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1.1 Latar Belakang 
Organisasi merupakan sebuah wadah dimana orang berinteraksi 
untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi itu sendiri didalamnya 
terdapat kegiatan-kegiatan organisasi yang telah diatur secara terarah 
serta terdapat pula sumber-sumber daya yang dibutuhkan dalam proses 
pencapaian tujuan organisasi. Sumber – sumber daya yang ada dalam 
organisasi berperan penting dalam proses pencapaian tujuan organisasi 
sebab kegiatan-kegiatan organisasi tidak dapat terlaksana dengan baik 
tanpa adanya sumber daya organisasi. 
Dalam proses pencapaian tujuan organisasi tersebut sumber daya 
manusia merupakan aspek terpenting dalam kegiatan organisasi, karena 
manusia merupakan penggerak seluruh aktivitas di dalam organisasi 
yakni sebagai perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan 
organisasi yang selalu berperan aktif dalam setiap kegiatan organisasi. 
Sehingga sumber daya manusia merupakan salah satu modal utama yang 
dianggap sebagai suatu kekayaan (asset) organisasi yang harus dikelola 
dengan baik disamping faktor-faktor lainya seperti modal, material, dan 
teknologi.  
Sumber daya manusia mempunyai peran yang tidak bisa 
dipisahkan dari lembaga. Sumber daya manusia berupa manusia yang 
dipekerjakan di lembaga sebagai pendorong untuk mencapai tujuan 
lembaga tersebut. Keberhasilan suatu lembaga atau intansi bergantung 
pada sumber daya manusia, untuk mencapai tujuan tersebut harus mampu 
mengembangkan kemampuan sumber daya manusia yang ada. Hal ini 
menunjukan bahwa sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang 
harus diperhatikan dengan segala kebutuhannya. Pengembangan sumber 
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mendukung setiap kegiatan yang dilaksanakan di lembaga. Hasibuan 
(2003, hlm:10) mengatakan bahwa: 
“Pegawai adalah kekayaan utama suatu perusahaan, karena tanpa 
keikutsertaan mereka, aktivitas perusahaan tidak mungkin terjadi. 
Pegawai berperan aktif dalam menetapkan rencana, sistem, proses, dan 
tujuan yang ingin dicapai.” 
 
Setiap lembaga tentunya memerlukan sumber daya manusia yang 
mempunyai dedikasi tinggi terhadap lembaga tersebut demi tercapainya 
tujuan lembaga tersebut. Keberhasilan suatu lembaga dalam mencapai 
tujuannya dipengaruhi oleh upaya para pegawainya. Upaya tersebut dapat 
tercemin dalam hasil kerja  yang dicapai berdasarkan  kemampuan, 
pengetahuan, keterampilan yang dimiliki serta dorongan kuat untuk 
keberhasilan pencapaian tujuan organisasi yang disebut dengan prestasi 
kerja. Prestasi kerja menjadi dorongan bagi sebuah lembaga untuk 
mencapai tujuannya. Dalam konteks pengembangan sumber daya 
manusia prestasi kerja seorang pegawai dibutuhkan untuk keberhasilan 
lembaga.  
Prestasi kerja pegawai merupakan kekuatan atau kemampuan 
yang menunjukan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki demi 
tercapainya tujuan lembaga. Selain karena pengetahuan dan kemampuan 
yang dimiliki oleh pegawai, prestasi kerja yang baik dari seorang 
pegawai dapat tercermin dari ketaatan pegawai terhadap semua peraturan 
dan norma-norma sosial yang berlaku dilembaga tersebut. Prestasi kerja 
pegawai mencerminkan kemampuan lembaga untuk menghasilkan 
jumlah dan kualitas keluaran yang dibutuhkan dilingkungan. Ukuran 
prestasi kerja berhubungan secara langsung dengan keluaran yang 
diterima oleh lembaga tersebut.  
Untuk mendapatkan pegawai dengan prestasi kerja yang baik 
tentunya  pegawai tersebut harus terlebih dahulu mempunyai motivasi 
untuk berpretasi. Karena keberhasilan suatu lembaga atau organisasi 
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bagaimana lembaga atau organisasi tersebut mampu memenuhi segala 
sesuatu yang dapat memotivasi pegawainya agar mereka mampu dan 
mau serta loyal memberikan yang terbaik untuk organisasi atau lembaga 
tanpa adanya paksaan. Untuk mencapai tujuan organisasi sebaiknya ada 
hubungan timbal balik antara organisasi dengan para pegawainya. 
Pegawai memberikan kinerja terbaik, organisasi menghargai dan 
memberikan faktor-faktor penunjang terciptanya kinerja yang optimal. 
Untuk mendapatkan prestasi kerja yang optimal tentunya para pegawai 
harus memiliki dorongan atau keinginan untuk berprestas agar bisa 
memberikan kontribusi bagi kemajuan lembaga/organisasi.  
Mc. Clelland (1987)  mengatakan bahwa motivasi berprestasi 
adalah suatu keinginan yang ada dalam diri seseorang  yang mendorong 
orang tersebut untuk berusaha  mencapai suatu standar atau ukuran 
keunggulan. Ukuran keunggulan didapat dengan acuan prestasi orang 
lain, akan tetapi juga dapat dengan membandingkan prestasi yang dibuat 
sebelumnya.Sedangkan menurut Santrock (2005) motivasi berprestasi 
adalah keinginan dan dorongan seorang individu untuk mengerjakan 
sesuatu dengan hasil baik,  
Jadi dapat diartikan bahwa motivasi berprestasi adalah Suatu 
dorongan untuk meraih kemajuan dan mencapai prestasi sesuai dengan 
standar yang sudah ditetapkan bahkan bisa melebihi standar tersebut.  
Mc Clelland (1987) mengatakan bahwa motivasi berprestasi 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 
Faktor intrinsik merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu, 
sedangkan Faktor ekstrinsik merupakan faktor yang mempengaruhi 
motivasi berprestasi sesorang yang bersumber dari luar diri individu 
tersebut. 
Oleh  karena itu, motivasi berprestasi pegawai tidak tercipta 
begitu saja dan berbeda untuk semua orang. Motivasi berprestasi 
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dimiliki oleh setiap pegawai maka akan berpengaruh besar terhadap 
Produktivitas dan prestasi kerja pegawai.  
Pusat Pelatihan dan Pengembangan dan Pemetaan Kompetensi 
Aparatur Sipil Negara adalah lembaga yang  mempunyai tugas 
melaksanakan pelatihan dan pengembangan ASN, dan melakukan kajian 
dan inovasi di bidang Pemetaan Kompetensi ASN. Lembaga sangat  
memperhatikan  keberadaan  sumber daya manusia  yang  dimilikinya.  
Motivasi berprestasi pegawai dinilai sangat penting keberadaannya 
karena pegawai yang memiliki motivasi berprestasi akan menunjang 
segala aktivitas selama bekerja untuk mencapai tujuan lembaga. Melalui 
motivasi  berprestasi  dapat diketahui kekurangan maupun kelebihan dari 
pegawai dalam  melaksanakan pekerjaanya, serta sampai dimana 
keahlian dan kemampuan dalam bekerjannya. Pegawai yang mempunyai  
motivasi berprestasi akan menghasilkan pekerjaan yang  jauh lebih baik 
melebihi standar yang sudah ditentukan. 
Usaha untuk mendapatkan pegawai yang profesional sesuai 
dengan tuntutan jabatan diperlukan suatu pembinaan yang 
berkesinambungan, yaitu suatu usaha kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, penggunaan, dan pemeliharaan pegawai agar mampu 
melaksanakan tugas dengan efektif dan efisien. Sebagai langkah nyata 
dalam hasil pembinaan maka dirasa perlu dengan adanya pemberian 
reward atau penghargaan kepada pegawai yang telah menunjukkan 
prestasi kerja yang baik. Pemberian reward tersebut merupakan upaya 
pemimpin dalam memberikan balas jasa atas hasil kerja pegawai, 
sehingga dapat mendorong bekerja lebih giat dan berpotensi. Pemimpin 
memberikan reward pada saat hasil kerja seorang pegawai telah 
memenuhi atau bahkan melebihi standar yang telah ditentukan oleh 
organisasi. Ada juga organisasi yang memberikan reward kepada 
pegawai karena masa kerja dan pengabdiannya dapat dijadikan teladan 
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Salah satu usaha untuk memotivasi pegawai agar berprestasi 
adalah dengan memberikan kepercayaan dan rasa diakui akan prestasinya 
tersebut. Sebagai langkah nyata dalam hasil prestasi yang sudah dicapai 
maka dirasa perlu dengan adanya pemberian reward atau penghargaan 
kepada pegawai yang telah menunjukkan prestasi kerja yang baik. 
Suharsimi Arikunto (1993, hlm. 160)  menjelaskan bahwa reward 
merupakan sesuatu yang diberikan kepada seseorang karena sudah 
mendapatkan prestasi dengan yang dikehendaki. 
Reward adalah ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan yang 
bertujuan agar seseorang menjadi lebih giat lagi usahanya untuk 
memperbaiki atau meningkatkan kinerja yang telah dicapai. Reward 
merupakan salah satu alat pengendalian terpenting yang digunakan 
Lembaga/organisasi  untuk membangkitkan semangat atau memotivasi 
pegawainya dalam bertindak agar mencapai tujuan dan sasaran yang 
diharapkan oleh lembaga. Besar kecilnya reward yang diberikan kepada 
yang berhak bergantung kepada banyak hal, terutama ditentukan oleh 
tingkat pencapaian yang diraih. Selain itu bentuk reward ditentukan pula 
oleh jenis atau wujud pencapaian yang diraih serta kepada siapa reward 
tersebut diberikan. Setiap organisasi menggunakan berbagai reward atau 
imbalan untuk menarik dan mempertahankan orang dan memotivasi 
mereka agar mencapai tuiuan pribadi mereka dan tujuan organisasi. 
Misalnya saja dengan cara memberikan kepada pegawai berupa sertifikat 
penghargaan, alih tugas, promosi, pujian dan pengakuan dan juga 
membantu menciptakan iklim yang menghasilkan pekerjaan yang lebih 
banyak tantangannya dan memuaskan. Sebaliknya, para pegawai 
menukarkannya dengan waktu, kemampuan, keahlian, dan usaha untuk 
mendapatkan imbalan yang sesuai. Dalam kegiatan operasionalnya Pusat 
Pelatihan dan Pengembangan dan Pemetaan Kompetensi Aparatur Sipil 
Negara (Puslatbang PKASN LAN RI ) memiliki kebijakan bentuk-
bentuk penghargaan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan. Salah satu 
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baik adalah dengan adanya program pegawai teladan dan yang terpilih 
jadi pegawai teladan akan diberikan penugasan untuk mengikuti 
pengembangan kompetensi di LAN Pusat. Hal tersebut tentunya sangat 
bermanfaat untuk menambah kompetensi dan pengetahuan yang dimiliki 
oleh pegawai tersebut sehingga dapat memunculkan prestasi yang baik 
untuk mewujudkan tujuan lembaga. Selain program tersebut setiap 
melaksanakan rapat kordinasi dari setiap unit kerja, selalu di umumkan 
siapa yang menjadi pegawai terbaik, lalu pihak lembaga memberikan 
bingkisan/ hadiah kepada pegawai tersebut. Meskipun sederhana namun 
hal tersebut dapat dijadikan upaya untuk meningkatkan atau 
menumbuhkan motivasi pegawai untuk bekerja dengan baik mencapai 
prestasi kerja. Selain itu juga terdapat penghargaan atau tanda 
kehormatan Satyalancana bagi Pegawai Negeri Sipil yang telah 
menempuh masa kerja selama 10 (sepuluh) tahun, 20 (dua puluh) tahun, 
dan 30 (tiga puluh) tahun atau lebih yang secara terus menerus 
menunjukkan kesetiaan, kecakapan, kejujuran, dan kedisiplinannya 
sehingga dapat dijadikan teladan bagi pegawai lainn 
Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa Penghargaan ( 
Reward)  merupakan harapan utama  bagi setiap pegawai terhadap 
organisasinya. Penghargaan yang diharapkan oleh pegawai terkait 
dengan kontribusi yang diberikan dalam pencapaian tujuan organisasi 
Dalam jangka waktu yang cukup lama, kurang lebih hampir 5 
bulan dalam pelaksanaan kegiatan intership manajemen pendidikan 
(magang) dan dilanjutkan dengan Program Pengalaman Lapangan (PPL) 
di Pusat Pelatihan dan Pengembangan dan Pemetaan Kompetensi 
Aparatur Sipil Negara melihat beberapa fenomena masalah terkait 
sumber daya manusia yang ada yaitu pegawai. Pada hakikatnya, pegawai 
akan memberikan kontribusi yang baik kepada pihak lembaga apabila 
kebutuhan – kebutuhan mereka dapat terpenuhi. Pemenuhan kebutuhan 
tersebut dapat dituangkan ke dalam sebuah sistem balas  jasa yang 
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pemberian penghargaan (reward) untuk pegawai yang berprestasi. 
Fenomena yang terlihat dari para pegawai, seringkali beberapa pegawai 
yang seharusnya mengerjakan pekerjaan lembur tetapi lebih memilih 
kepentingan yang lain, dan kurangnya pegawai dalam memanfaatkan 
waktu kerja. Tidak hanya itu fenomena masalah lainnya yang terlihat 
mengenai kurangnya motivasi berprestasi pegawai hal ini terlihat dengan 
masih adanya pegawai yang kurang adanya inisiatif dari pegawai tersebut 
untuk mengerjakan tugasnya melebihi standar yang sudah diberikan. 
Kemudian hanya sebagaian besar pegawai yang tidak memunculkan dan 
meningkatkan prestasi kerja yang akan berdampak pada proses kenaikan 
jabatan atau golongan kerja. Dari beberpa fenomena masalah tersebut 
dapat dilihat dari tidak sedikit pegawai yang masih kurang mempunyai 
motivasi untuk berprestasi melebihi standar yang sudah di tentukan.  
Untuk menghidari beberpa fenomena yang sudah terlihat sebaiknya 
lembaga memperhatikan sumber daya manusia yang berguna sebagai 
pendorong untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Untuk lebih memperkuat penelitian, maka peneliti melakukan 
identifikasi lebih lanjut di Pusat Pelatihan dan Pengembangan dan 
Pemetaan Kompetensi Aparatur Sipil Negara Republik Indonesia 
(PUSLATBANG PKASN LAN RI). Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Subkordinator Umum  di lembaga tersebut dari studi 
pendahuluan diketahui bahwa adanya masalah kurangnya motivasi dari 
pegawai untuk lebih unggul dan kurangnya keinginan  dari dalam dirinya 
untuk bersaing demi kemajuan pribadi dan lembaga. Masalah lain 
ditemukan ada pada pemberian insentif dan bonus yang tidak sesuai 
dengan kontribusi pekerjaan yang dilakukan. Dengan demikian, 
berdasarkan studi pendahuluan tersebut diketahui bahwa di  Pusat 
Pelatihan dan Pengembangan dan Pemetaan Kompetensi Aparatur Sipil 
Negara Republik Indonesia (PUSLATBANG PKASN LAN RI), terdapat 
permasalahan terkait motivasi berprestasi kerja pegawai. Oleh sebab itu 
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“Pengaruh Pemberian Reward / Penghargaan Terhadap Motivasi 
Berprestasi Pegawai di Pusat Pelatihan dan Pengembangan dan 
Pemetaan Kompetensi Aparatur Sipil Negara Lembaga Administrasi 
Negara Republik Indonesia (PUSLATBANG PKASN LAN RI)” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan pokok permasalahan yang terjadi 
dalam penelitian. Agar masalah diatas tidak terlalu luas lingkupnya serta 
dapat mengarah pada tujuan yang diharapkan maka peneliti menetapkan 
masalah dalam penelitian. Rumusan masalah dalam peelitian ini adalah :  
1) Bagaimana gambaran Pemberian Reward / Penghargaan di 
PUSLATBANG PKASN LAN RI ? 
2) Bagaimana gambaran Motivasi Berprestasi  Pegawai di PUSLATBANG 
PKASN LAN RI ? 
3) Bagaimana Pengaruh Pemberian Reward / Penghargaan Terhadap 
Motivasi Berprestasi Pegawai di PUSLATBANG PKASN LAN RI ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Agar peneliti mempunyai arah dan tujuan yang jelas yang 
dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian maka tujuan 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1.3.1 Tujuan Umum  
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, 
memahami serta memperoleh gambaran yang jelas mengenai seberapa 
besar Pengaruh Pemberian Reward / Penghargaan Terhadap Motivasi 
Berprestasi Pegawai di PUSLATBANG PKASN LAN RI. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
a)  Untuk mendapatkan gambaran Pemberian Reward /  Penghargaan  di 




Dini Tri Ambarwati, 2021 
PENGARUH PEMBERIAN REWARD/  PENGHARGAAN TERHADAP MOTIVASI BERPRESTASI PEGAWAI DI PUSAT 
PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN DAN PEMETAAN KOMPETENSI APARATUR SIPIL NEGARA LEMBAGA 
ADMINISTRASI NEGARA REPUBLIK INDONESIA ( PUSLATBANG PKASN LAN RI) 
Universitas Pendidikan Indonesia I respository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
 
b)  Untuk mendapatkan gambaran Motivasi Berprestasi Pegawai di 
PUSLATBANG PKASN LAN RI. 
c) Untuk mendapatkan gambaran mengenai  Pengaruh Pemberian Reward / 
Penghargaan Terhadap Motivasi Berprestasi Pegawai di PUSLATBANG 
PKASN LAN RI.  
 
1.4  Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 
baik dari segi teoritis maupun praktis di lapangan. 
1.4.1 Segi Teoritis 
Secara teoritis (perkembangan ilmu pengetahuan) di harapkan 
dapat memberikan kontribusi  dalam pengembangan disiplin ilmu 
Administrasi Pendidikan, Khususnya dalam Manajemen Sumber Daya 
Manusia mengenai Pengaruh Pemberian Penghargaan (Reward)  
Terhadap Motivasi Berprestasi Pegawai di PUSLATBANG PKASN 
LAN RI.  
1.4.2 Segi Konstektual 
a. Bagi Pihak Lembaga 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan positif dan bermanfaat bagi pihak lembaga dalam pemberian  
Reward / Penghargaan yang berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi 
pegawai di PUSLATBANG PKASN LAN RI. 
 
b. Bagi Peneliti 
Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat menambah 
wawasan pengetahuan dan pengembangan pola pikir peneliti, khususnya 
dalam upaya memahami disiplin ilmu Administrasi Pendidikan dalam 
luang lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia mengenai Pengaruh 
Pemberian Penghargaan (Reward)  Terhadap Motivasi Berprestasi 
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1.5  Struktur Organisasi Skripsi 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang isi skripsi 
ini, peneliti sajikan uraian dari sistematika skripsi sebagai berikut: 
1. BAB I Pendahuluan, bab ini merupakan langkah awal dari penlitian ini. 
Bab ini berisi tentang latar belakang yang merupakan gambaran adanya 
ketidak sesuain antara teori dan kesenjangan yang terjadi dilapangan dari 
permasalahan yang akan di teliti. Kemudian di identifikasi dan rumusan 
masalah yang merupakan kefokusan bagian yang akan diteliti sehingga 
tidak ada ketidak sesuaian dalam menafsirkan. Kemudian ada tujuan dan 
manfaat penelitian ini dilaksanakan, dan selanjutnya adalah sistematiika 
penulisan untuk memudahkan mengetahui keseluruhan isi dari penelitian 
ini. 
2. BAB II Kajian teori, kerangka penelitian dan hipotesis penelitian. Bab ini 
menguraikan mngenai landasan teori yan menjadi acuan penelitian, dan 
kemudian dilanjutkan dengan kerangka pemikiran penelitian agar 
memudahkan proses penelitian dan dilanjutkan dengan hipotesis 
penelitian yang merupakan dugaan sementara mengenai hasil penelitian 
yang belum terbukti kebenarannya.  
3. BAB III Metode Penelitian, dalam bab ini mencakup proses penelitian 
yang dimulai dari definisi oprasional dan metode penelitian. Dalam bab 
ini, metode yang akan digunakan akan dijelaskan satu persatu untuk 
memperoleh sebuah data yang valid dan hasil penelitian yang benar. 
4. BAB IV hasil penelitiaan dan pembahasan, bab ini berisi uraian tentang 
analisis mengenai gambaran umum objek penelitian yang memuat hasil 
penelitian. Metode penelitian yang sudah digunakan akan dirumuskan 
dalam hasil penelitian ini dan di bahas untuk mengetahui hasil yang 
diperoleh. 
5. BAB V bab terakhir yang berisi kesimpulan, dan Rekomendasi, bab ini 
berisi uraian tentang simpulan yang penulis dapat dari rumusan masalah 
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